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Cakupan inisiasi menyusu dini (IMD) di Indonesia masih rendah. Tempat persalinan dan penolong
persalinan dapat mendukung wanita bersalin untuk melakukan IMD. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara tempat dan penolong persalinan dengan praktik IMD pada wanita usia subur
(WUS) di Indonesia. Desain penelitian ini adalah cross sectional dan menggunakan data sekunder Survei
Demografi Kesehatan Indonesia Tahun 2007 dan 2017. Sampel pada penelitian ini adalah wanita usia 15-49
tahun yang melahirkan anak terakhir dalam periode 5 tahun terakhir sebelum survei . Hasil analisis dengan
uji regresi logistik ganda menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara WUS yang bersalin di
rumah dan di rumah sakit pemerintah dibandingkan dengan yang bersalin di rumah sakit swastal RSIA/ RS
bersalin dalam praktik IMD. Sementara WUS yang bersalin di poskesdes/ polindes (AOR: 1,78, 95% CI.:
1,35-2,35), puskesmas (AOR: 1,53, 95% ClI: 1,31-1,78), praktik bidan mandiri (AOR: 1,56, 95% ClI: 1,37-
1,77), dan bidan desa (AOR: 1,35, 95% ClI: 1,14-1,59) berpeluang lebih besar melakukan IMD daripada
tempat bersalin lainnya. Persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan dibandingkan dengan yang ditolong
oleh dukun bayi menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dalam praktik IMD. Peningkatan monitoring
pelaksanaan IMD, sosialisasi dan pelatihan secara periodik kepada tenaga kesehatan, jumlah fasilitas
kesehatan yang menerapkan Baby-Friendly Hospital Initiative, serta promos kesehatan kepada masyarakat
luas diperlukan untuk memperbaiki cakupan IMD.

...... The coverage of early initiation of breastfeeding (EIBF) in Indonesiais still low. The place of delivery
and birth attendants can support women who give birth to perform EIBF. This study aims to determine the
relationship between place and birth attendant with the practice of EIBF in women of childbearing age
(WCA) inIndonesia. . The design of this study is cross sectional and uses secondary data from the 2007 and
2017 Indonesian Health Demographic Survey. The sample in this study were women aged 15-49 years who
gave birth to their last child in the last 5 years before the survey. The results of the analysis by multiple
logistic regression tests showed that there was no significant difference between WCA who gave birth at
home and in government hospitals compared to those who gave birth in private hospitals birth in EIBF
practice. While WCA who gave birth at the village health post/ village maternity post (AOR: 1.78, 95% CI:
1.35-2.35), primary health center (AOR: 1.53, 95% CI: 1.31-1.78), private midwives (AOR: 1.56, 95% CI:
1.37-1.77), and village midwives (AOR: 1.35, 95% CI: 1.14-1.59) had a greater chance of EIBF than other
delivery places. Deliveries assisted by health personnel compared to those assisted by traditional birth
attendants showed no significant difference in EIBF practice. Improved monitoring of EIBF
implementation, periodic outreach and training to health workers, the number of health facilities
implementing the Baby-Friendly Hospital Initiative, and health promotion to the wider community are
needed to improve EIBF coverage.
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